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ABSTRAK 

 

 

UJI SEROLOGIS TOXOPLASMOSIS PADA KAMBING (Capra sp.) DI 

DESA PURWOSARI METRO UTARA DENGAN METODE TO-MAT 

(Toxoplasma Modified Aglutination Test) 

 

 

 

Oleh 

 

 

ADRYAN FILLY SYAHPUTRA 

 

 

 

 

Toxoplasmosis merupakan penyakit zoonosis yang disebabkan oleh protozoa 

parasit yaitu Toxoplasma gondii. Penularan toxoplasmosis dapat terjadi melalui 

infeksi langsung, yaitu ketika manusia memakan daging dari hewan yang 

terinfeksi dan dimakan dalam keadaan setengah matang. Kambing adalah salah 

satu hewan yang sering diolah setengah matang seperti sate. Penelitian ini 

dilakukan pada November – Desember 2018. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui prevalensi dan tingkat infeksi toxoplasmosis pada kambing di Desa 

Purwosari, Metro Utara. Jenis penelitian ini adalah deskriptif menggunakan 

metode cross sectional dengan pemeriksaan serologis To-MAT. Hasil penelitian 

diperoleh prevalensi toxoplasmosis pada kambing sebesar 96,67% (29 dari 30 

sampel), sedangkan yang terinfeksi lama (kronis) Toxoplasmosis sebesar 93,33%  

(28 dari 30 sampel) , terinfeksi baru (akut) Toxoplasmosis sebesar 66,67% (20  
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dari 30 sampel) dan terinfeksi lama dan baru (kronis dan akut) sebesar 63,33% (19 

dari 30 sampel).  

 

Kata Kunci : Capra sp.,  metode To-MAT, Toxoplasmosis.  
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MOTTO 

 

“Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan 

shalatmu Sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta 

orang-orang yang sabar” 

-QS Al-Baqarah: 153- 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 
-QS Al Insyirah 5- 

 

“Membeli barang memperkaya kepemilikan, tapi membeli 

pengalaman memperkaya kepribadian” 

-Pandji Pragiwaksono- 

 
“Usaha keras itu tak akan mengkhianati” 

-JKT48- 
 

“Kegagalan sesungguhnya adalah pada saat kita 
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-Ussop, One piece- 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 A.    Latar Belakang 

Toksoplasmosis termasuk salah satu zoonosis yang banyak dijumpai hampir 

di seluruh dunia dan menyerang hewan berdarah panas termasuk mamalia. 

Penyakit ini disebabkan oleh infeksi protozoa parasit yaitu Toxoplasma 

gondii (Pudjiatmoko, 2012). Infeksi protozoa parasit ini sangat berbahaya 

apabila menyerang ibu hamil maupun hewan ternak. 

 

Infeksi T. gondii pada ibu hamil dan ternak bunting dapat menyebabkan 

bayi lahir cacat, kelahiran prematur, keguguran, kelainan kongenital, 

gangguan mental, hingga hidrosefalus (Suwanti, 2005). Selain gangguan 

kesehatan, terdapat pula kerugian ekonomi akibat toxoplasmosis yaitu biaya 

perawatan dan pengobatan, turunnya produktivitas ternak hingga kematian 

ternak. Meskipun sangat berbahaya, masih sedikit masyarakat yang 

mengetahui penyakit ini. 

 

Ma’roef dan Sumantri (2003) menyatakan bahwa di Indonesia angka 

prevalensi toxoplasmosis pada kucing sebesar 35%, anjing 75%, sapi 

36.4%, babi 11-36%, kambing 11-61%, dan ternak lain 10%. Dari seluruh 
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provinsi di Indonesia, Provinsi Lampung memiliki prevalensi kasus 

toksoplasmosis tertinggi pada manusia yaitu sebesar 88,23%.  

Pada tahun 2017 dalam suatu studi di Bandar Lampung, diperoleh 

prevalensi toksoplasmosis pada ternak kambing sebesar 60% (Riyanda, 

2017). 

 

Toksoplasmosis menyebabkan keguguran dan kematian perinatal pada fetus 

maupun anak kambing yang baru lahir. Kematian fetus terjadi apabila 

kambing terinfeksi pada awal kebuntingan,  abortus dan mumifikasi terjadi 

pada fetus pada pertengahan kebuntingan, sedangkan apabila fetus tetap 

bertahan hingga dilahirkan kemungkinan prematur dan mengalami infertil 

saat dewasa (Asgari et. al., 2010).  

 

Pada manusia, infeksi T. gondii dapat terjadi secara kongenital dan secara 

langsung. Toksoplasmosis kongenital disebabkan oleh infeksi T. gondii 

pada ibu hamil. Pada toxoplasmosis kongenital, infeksi primer pada janin 

diawali dengan masuknya darah induk yang mengandung parasit ke dalam 

plasenta (Aryani, 2017).  

 

Bayi yang lahir dari ibu yang terinfeksi sebelum konsepsi tidak terkena 

penyakit karena perlindungan oleh antibodi maternal. Ibu hamil yang 

terinfeksi toksoplasmosis akut pada trimester pertama kehamilan memiliki 

resiko janin tertular lebih rendah daripada trimester berikutnya (Satoskar, et. 

al., 2009). 
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Penularan toksoplasmosis dapat pula terjadi melalui infeksi secara langsung 

yaitu ketika manusia memakan daging dari hewan yang terinfeksi 

(mengandung kista) dan dimakan dalam keadaan setengah matang atau 

belum matang sempurna (Iskandar, 2008).  

 

Berbagai macam daging yang dapat dikonsumsi seperti sapi, kambing, 

domba, ayam, kerbau bisa menjadi hospes perantara T. gondii apabila 

dimasak kurang sempurna atau setengah matang. Makanan yang biasanya 

dimasak setengah matang yaitu sate, steak, dan olahan lainnya. Kambing 

adalah salah satu bahan utama dari sate yang umumnya dimasak setengah 

matang (Levine, 1990). 

 

Daging kambing adalah  salah satu bahan pangan yang digemari oleh 

masyarakat Indonesia, sekaligus merupakan suplai terbesar daging merah 

terbesar di Indonesia setelah daging sapi. Konsumsi daging kambing di 

provinsi Lampung cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat dari angka produksi 

daging kambing provinsi Lampung yang mencapai angka 2.099,66 ton pada 

tahun 2017, angka ini jauh lebih besar dari produksi provinsi Sumatera 

Selatan yaitu sebesar 1.485,85 ton dan Bengkulu yang hanya 274,07 ton 

(Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementrian 

Pertanian, 2017 A).  

 

Kota Metro adalah salah satu Kotamadya di Provinsi Lampung yang 

memiliki potensi besar produksi daging kambing. Berdasarkan data dari 
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Badan Pusat Statistik (2017 A), total populasi kambing di Metro mencapai 

10.421 ekor pada tahun 2016. Kecamatan Metro Utara memiliki populasi 

tertinggi di Metro dengan jumlah populasi 3.204 ekor dan disusul 

Kecamatan Metro Pusat dengan populasi 2.782 ekor (Direktorat Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementrian Pertanian,2017 B).  

Salah satu Desa di Metro Utara yaitu desa Purwosari yang merupakan desa 

dengan jumlah peternak kambing yang besar, mayoritas warganya 

merupakan petani dan peternak kambing. 

 

Mengingat belum adanya laporan angka prevalensi dan penyebaran penyakit 

ini pada kambing di desa Purwosari, maka studi pemeriksaan toxoplasmosis 

ini perlu dilakukan yang diharapkan dapat memberikan informasi pada 

masyarakat khususnya peternak dan konsumen daging kambing tentang 

infeksi toksoplasmosis serta meminimalisir penyebaran toksoplasmosis pada 

ternak dengan melakukan pencegahan sedini mungkin.  

 

B. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui prevalensi toxoplasmosis pada ternak kambing (Capra sp.) 

di Desa Purwoasri yang diuji dengan metode To-MAT (Toxoplasma 

Modified Agglutination Test). 

2. Mengetahui tingkat infeksi toxoplasmosis ternak kambing (Capra sp.) di 

Desa Purwoasri yang diuji dengan metode To-MAT (Toxoplasma 

Modified Agglutination Test). 
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C. Manfaat Penelitian 

  Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat dari penelitian ini diharapkan memberikan informasi dalam 

meminimalisir penyebaran toksoplasmosis pada ternak kambing di Kota 

Metro khususnya Desa Purwosari. 

2. Dengan adanya informasi tersebut, tindakan pencegahan dapat 

dilakukan. 

 

D.  Kerangka Pikir 

 Toksoplasmosis merupakan penyakit zoonosis yang disebabkan oleh 

protozoa parasit yaitu Toxoplasma gondii. Penyakit ini tersebar di seluruh 

dunia, termasuk Indonesia. Toksoplasmosis dapat menginfeksi siapa saja 

baik hewan maupun manusia. Infeksi dari penyakit ini seringkali tidak 

disadari karena tidak menimbulkan gejala klinis yang jelas. Sayangnya 

masyarakat belum sadar akan bahaya dari toksoplasmosis. Angka prevalensi 

toksoplasmosis di Provinsi Lampung juga termasuk yang tertinggi di 

Indonesia yaitu sebesar 88,23%, begitu pula angka prevalensi 

toksoplasmosis pada ternak kambing di kota Bandar Lampung termasuk 

tinggi yaitu sebesar 60%.  

 

 Berdasarkan data Direktorat Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Kementerian Pertanian, diketahui bahwa angka produksi daging kambing 

provinsi Lampung cukup tinggi yaitu 2.099,66 ton pada tahun 2017. Angka 
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populasi kambing di provinsi Lampung yang cukup tinggi pada 2016 yaitu 

sebesar 1.326.103 ekor kambing. Semakin besar populasi kambing di 

Provinsi Lampung semakin rentan pula terhadap infeksi toksoplasmosis ini. 

 

 Kota Metro berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) memiliki populasi 

ternak kambing 10.421 ekor pada tahun 2017. Di Provinsi Lampung, Kota 

Metro termasuk memiliki konsumsi daging kambing yang sangat tinggi 

selain Bandar Lampung. Desa Purwosari, Metro Utara termasuk desa yang 

warganya mayoritas bermata pencaharian sebagai peternak kambing 

sehingga dapat dilakukan pemeriksaaan toksoplasmosis pada desa tersebut. 

 

 Banyak sekali olahan dari daging kambing yang digemari manusia seperti 

sop, gule, sate, dan steak. Makanan olahan kambing seperti sate biasa 

dimasak setengah matang atau kurang sempurna. Hal inilah yang 

menyebabkan ookista Toxoplasma gondii dapat tertelan pada manusia dan 

menyebabkan infeksi toksoplasmosis.  

 

Mengingat belum dilakukan penelitian tentang angka prevalensi 

toxoplasmosis di Desa Purwosari, maka studi pemeriksaan ini dirasa perlu 

dilakukan guna memberikan informasi kepada masyarakat Metro khususnya 

Desa Purwosari supaya dapat meminimalisir penyebaran penyakit ini pada 

hewan ternak kambing dan juga pada manusia. 
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Penelitian ini menggunakan metode To-MAT untuk menguji keberadaan T. 

gondii pada sampel darah kambing. Untuk mengetahui keberadaan T. 

gondii, darah hewan ternak diambil serumnya dan diuji dengan kit To-MAT 

merah untuk mendeteksi infeksi kronis dan biru untuk mendeteksi infeksi 

akut.  

 

Serum yang mengandung antibodi spesifik terhadap T. gondii maka  

takizoit T. gondii akan berikatan dengan antibodi dalam serum, ikatan silang 

ini akan menyebabkan terjadinya aglutinasi sehingga terlihat keruh. 

Sedangkan serum yang tidak mengandung antibodi spesifik terhadap T. 

gondii akan membuat takizoit membentuk cincin dengan pinggiran jernih. 

Hasil yang diperoleh kemudian dihitung angka prevalensi dan tingkat 

infeksinya.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A.   Toksoplasmosis 

Toksoplasmosis merupakan penyakit zoonosis yaitu penyakit pada hewan 

yang dapat ditularkan ke manusia. Penyakit ini disebabkan oleh protozoa 

parasit yang dikenal dengan nama Toxoplasma gondii, yaitu suatu parasit 

intraselluler yang banyak terinfeksi pada manusia dan hewan peliharaan 

(Kreier, 1995). 

 

Toksoplasmosis terjadi apabila T. gondii masuk ke tubuh inang dan 

menyerang jaringan tubuhnya. Manusia dapat terinfeksi apabila menelan 

merozoit kista (kista atau bradizoit) yang ada pada daging, telur, dan susu 

mentah atau setengah matang (Cohen and Kenneth, 1976). 

 

Toxoplasma gondii tersebar di seluruh dunia dan bersifat kosmopolit. 

Hospes definitif T. gondii adalah kucing, sedangkan hospes perantaranya 

adalah manusia, mamalia lainnya, burung. Parasit ini menyebabkan 

toksoplasmosis kongenital dan toksoplasmosis akuisita (Gandahusada, 

2006). 
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Prevalensi tertinggi kejadian toksoplasmosis pada manusia di Indonesia 

terjadi di Lampung sebesar 88,23% (Ma’roef dan Soemantri, 2003). Pada 

tahun 2017 dalam suatu studi di Bandar Lampung, diperoleh prevalensi 

toksoplasmosis pada ternak kambing sebesar 60% (Riyanda, 2017). 

 

Studi tentang angka prevalensi toksoplasmosis pada kambing juga 

dilakukan didaerah lain di Indonesia. Dalam suatu studi yaitu di Surabaya 

sebesar 40% (Sasmita, dkk. 1998), Indramayu dan Karawang masing 

masing 70% dan 84% (Khadjadatun, 2004), dan Surakarta, Kulonprogo, 

Gresik, dan Sleman berturut - turut sebesar 100%, 55%, 50%, dan 45,7% 

(Iskandar, 2008) serta Bandar Lampung sebesar 60% (Riyanda, 2017). 

Untuk melihat data prevalensi dari beberapa kota di Indonesia dapat dilihat 

lebih jelas pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Prevalensi toksoplasmosis pada kambing di beberapa wilayah di   

Indonesia 

 

No. Wilayah Prevalensi Sumber 

1. Surabaya 40 % Sasmita, dkk. 1998 

2. Indramayu 70% Khadjadatun, 2004 

3. Karawang 84% Khadjadatun, 2004 

4. Surakarta 100% Iskandar, 2008 

5. Kulonprogo 55% Iskandar, 2008 

6. Gresik 50% Iskandar, 2008 

7. Sleman 45,7% Iskandar, 2008 

8. Bandar Lampung 60% Riyanda, 2017 
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B. Toxoplasma gondii  

1. Klasifikasi dan Morfologi Toxoplasma gondii 

Menurut Kreier (1995), klasifikasi Toxoplasma gondii sebagai berikut :  

Kerajaan  : Animalia  

Filum    : Apicomplexa  

Kelas    : Sporozoasida  

Sub Kelas     : Coccidiasina  

Bangsa   : Eucoccidiorida  

Suku    : Sarcocystidae  

Marga    : Toxoplasma  

Jenis       : Toxoplasma gondii 

 

Morfologi dari T. gondii yang terdapat pada manusia terdapat 2 bentuk 

infektif yaitu ookista dan takizoit. Bentuk morfologi ookista yaitu bulat 

cenderung ke oval dengan ukuran panjangnya 10-15 μm dengan lebar 8-12 

μm (Gambar 1). T. gondii pada stadium kista memiliki ukuran 10-100 μm. 

Stadium ookista parasit ini berjumlah ribuan dan berisi dua sporokista, 

masing-masing berisi empat sporozoit (Zajac and Gary, 2012).  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ookista Toxoplasma gondii (Perbesaran 1000x)  

  (Iskandar, 2008) 
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Bentuk morfologi takizoit yaitu mirip seperti sabit dan aktif bereplikasi 

dengan ukuran panjangnya 3-7μm dan lebar 2-4μm. Salah satu ujung 

takizoit berbentuk lebih bulat dibandingkan dengan ujung yang lain.  

Nukleus pada takizoit terletak sentral, yang dikelilingi oleh membran sel 

(Kreier, 1995). 

 

Takizoit sangat cepat membelah dan melipatgandakan diri ke sel manapun 

dari hospes perantara dan sel epitel hospes definitif (Grell, 1973). 

Bentuk takizoit dapat dilihat pada Gambar 2. 

  

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2. Takizoit Toxoplasma gondii (Iskandar,2008) 

 

 

Takizoit ini kemudian berubah menjadi stadium kista yang mengandung 

bradizoit, yaitu suatu fase dimana terjadi pembelahan secara perlahan. 

Bradizoit memiliki bentuk yang hampir sama dengan takizoit, namun lebih 

kecil (Gambar 3). Satu kista dapat mengandung 50 sampai beberapa ribu 

bradizoit. Stadium bradizoit dalam kista ini biasanya ditemukan pada 

infeksi kronis (Iskandar, 2008). Kista dapat dilihat pada Gambar 4. 
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     Gambar 3. Bradizoit (Zimmer, 2014). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kista dalam jaringan (Perbesaran 1000x) (Iskandar, 2008).  

 

2. Siklus hidup Toxoplasma gondii 

 Siklus hidup T. gondii yaitu seksual (skizogoni) dan aseksual 

(gametogoni). Kedua siklus hidup ini terjadi pada hospes definitif (famili 

Felidae) sedangkan pada hospes perantara (burung dan mamalia, termasuk 

manusia) hanya terjadi siklus hidup secara aseksual (Pudjiatmoko, 2012). 
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Siklus seksual T. gondii menghasilkan ookista yang dikeluarkan bersama 

tinja. Ookista yang bentuknya oval berukuran 12,5 mikron mneghasilkan 2 

sporokista yang masing masing mengandung 4 sporozoit. Bila ookista ini 

tertelan oleh hospes perantara (mamalia atau burung), maka pada jaringan 

hospes perantara akan terbentuk kelompok-kelompok trofozoit yang 

membelah secara aktif yang disebut takizoit. Kecepatan takizoit membelah 

menurun secara berangsur dan terbentuklah kista yang mengandung 

bradizoit. Pada hospes perantara tidak dibentuk stadium seksual, tetapi 

dibentuk stadium istirahat, yaitu kista jaringan (Gandahusada, 2006). 

 

Bila kucing sebagai hospes definitif memakan hospes perantara (mamalia 

atau burung) yang terinfeksi toksoplasmosis, maka berbagai stadium 

seksual di dalam sel epitel usus muda akan terbentuk lagi. Jika hospes 

perantara yang dimakan kucing mengandung kista T. gondii, maka masa 

prepatennya (masa sampai dikeluarkannya ookista) adalah dua sampai tiga 

hari. Namun bila kista tertelan langsung oleh kucing, maka masa 

prepatennya 20 sampai 24 hari (Levine, 1990). 

 

Pada hospes perantara seperti domba dan kambing, T. gondii mengalami 

perkembangan secara aseksual. Ookista infektif mengalami perkembangan 

dalam sel epitel usus halus secara vegetatif dalam sel, dan apabila sel 

penuh dengan takizoit, maka sel akan pecah dan takizoit (haploid) yaitu 

bentuk yang membelah, cepat memasuki sel-sel di sekitarnya atau 

difagositosis oleh sel makrofag. Kista jaringan dibentuk di dalam sel inang 



14 
 

perantara bila takizoit yang membelah telah membentuk dinding (Soulsby, 

1982). Untuk lebih jelasnya, gambar siklus hidup Toxoplasma gondii dapat 

dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Siklus hidup Toxoplasma gondii (Gandahusada, 2006). 

 

3. Penularan Toksoplasmosis 

Penularan Toksoplasmosis dapat melalui berbagai macam cara, yaitu 

Secara kongenital dan akuisita. Toksoplasmosis kongenital terjadi pada 

ibu hamil yang menularkan toksoplasmosis pada janinnya melalui darah 

yang masuk ke plasenta (Schnurrenberger dan Willam, 1981). 
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Toksoplasma akuisita terjadi apabila memakan daging, susu, ataupun telur 

mentah atau dimasak kurang sempurna dan bahan tersebut mengandung 

kista atau takizoit T. gondii. Cara penularan lain juga dapat terjadi pada 

orang yang berkerja di laboratorium tanpa sengaja terkena sesuatu yang 

terkontaminasi T. gondii misalkan terkena jarum suntik yang mengandung 

T. gondii, atau transplantasi organ dari orang yang terinfeksi T. gondii 

(Gillespie, 2001). 

 

C. Kambing  

Klasifikasi kambing menurut Devandra dan McLeroy (1982) adalah 

sebagai berikut : 

Kerajaan : Animalia 

Filum      : Chordata 

Kelas      : Mammalia 

Bangsa    : Artiodactyla 

Suku       : Bovidae 

Marga     : Capra 

Jenis       : Capra sp. 

 

Jenis kambing yang dikonsumsi saat ini berasal dari Indonesia dan ada 

juga yang merupakan hasil persilangan. Kambing yang biasa diternakkan 

di Indonesia dan dijadikan sumber daging diantaranya yaitu kambing 

kacang, kambing peranakan ettawah (PE), dan kambing Boer (Prabowo, 

2010). 
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1. Kambing Kacang 

Kambing kacang merupakan kambing asli Indonesia. Kambing ini 

tersebar hampir di seluruh Indonesia. Ciri-ciri kambing kacang yaitu 

ukuran badan kecil, telinga tegak pendek, leher berukuran pendek, 

punggung meninggi, jantan maupun betina bertanduk, tinggi tubuh 

jantan dewasa rata-rata 60–65 cm, tinggi tubuh betina dewasa rata-rata 

56 cm, berat betina dewasa rata-rata 20 kg dan jantan 25 kg (Syukur, 

2009). 

2. Kambing Peranakan Etawah (PE) 

Kambing Peranakan Etawah (PE) adalah kambing hasil persilangan 

antara kambing Etawah dengan kambing Kacang. Kambing PE 

dikenal sebagai penghasil daging dan susu (perah). Ciri-ciri Kambing 

PE yaitu telinga panjang dan terkulai, panjang telinga 18–30 cm, 

warna rambut bervariasi dari coklat muda sampai hitam. Rambut 

kambing PE jantan bagian atas leher dan pundak lebih tebal dan agak 

panjang. Rambut kambing PE betina pada bagian paha panjang. Berat 

badan kambing PE jantan dewasa 40 kg dan betina 35 kg, tinggi 

pundak 76-100 cm (Pamungkas dkk., 2009). 

3. Kambing Boer  

Kambing boer merupakan jenis kambing pedaging yang 

sesungguhnya karena memiliki ukuran tubuh yang besar serta 

pertumbuhanya yang sangat cepat.Persentase daging kambing boer 

juga lebih tinggi jika dibandingkan dengan jenis kambing lainnya, 

yaitu apabila persentase kambing jenis lain sekitar 30%, sedangkan 

https://budidayaternak.id/jenis-jenis-kambing-di-indonesia/
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persentase daging kambing boer bisa mencapai 40-50% dari berat 

tubuhnya (Prabowo, 2010). 

D.  Metode Pemeriksaan Serologis pada Hewan Ternak Kambing 

Beberapa teknik diagnosis secara serologis telah banyak dikembangkan  

dalam diagnosis toksoplasmosis diantaranya adalah Dye test (Sabin – 

Feldman dye test), CFT (Complement fixation test), MAT (modified 

agglutination test), CAT (card agglutination test), DAT (direct 

agglutination test), IHA (indirect hemagglutination test) dan LAT (latex 

agglutination test), IF (indirect fluorescent assay) dan FA (flourescent 

assay), ELISA (enzyme linke immunosorbent assay) dan immunoblotting 

(Subekti et al.,2005). 

Pengujian untuk mengetahui seroprevalensi Toxoplasma gondii pada 

serum darah sapi di Balai Veteriner Lampung ini akan dilakukan dengan 

pemeriksaan laboratorium serologi menggunakan metode To-MAT 

(Toxoplasma-Modified Agglutination Test). Kit tes To-MAT 

(Toxoplasma Modified Agglutination Test) yang digunakan dalam 

pengujian ini adalah produk keluaran dari Balai Veteriner Lampung dan 

telah distandarisasi serta divalidasi oleh Balai Veteriner Lampung 

dengan akurasi uji 94,89%, sensitivitas 98,55% dan spesifitas sebesar 

86,26 % (Balai Veteriner Lampung, 2016). 

 

Kit To-MAT memiliki dua varian, yaitu kit Red To-MAT untuk 

mendeteksi antibodi pada kasus kronis Toxoplasmosis. Adapun kit Blue 

To-MAT digunakan untuk mendeteksi kasus akut Toxoplasmosis. 
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Kedua jenis Kit To-MAT ini dapat digunakan untuk berbagai spesies 

hewan dan manusia (Balai Veteriner Lampung, 2016). 

 

Pemeriksaan serologi dengan metode To-MAT (Toxoplasma Modified 

Agglutination Test) memiliki prinsip kerjanya yaitu takizoit Toxoplasma 

gondii akan berikatan dengan antibodi dalam serum. Taut silang 

antibodi dengan takizoit Toxoplasma gondii akan menyebabkan 

terjadinya aglutinasi. Sedangkan serum yang tidak mengandung 

antibodi spesifik terhadap Toxoplasma gondii akan menyebabkan 

takizoit membentuk bulatan dengan pinggiran jernih (Balai Veteriner 

Lampung, 2016). 

 



 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

A.  Waktu dan Tempat Penelitian  
 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November hingga Desember 2018. 

Pengambilan sampel dilakukan di peternakan kambing Desa Purwosari, 

Metro Utara sedangkan pemeriksaan dan analisis sampel dilakukan di 

Laboratorium Parasitologi Balai Veteriner Lampung.  

 

B.  Alat dan Bahan Penelitian  

1.  Alat Penelitian  

Alat-alat yang  digunakan dalam penelitian ini adalah alat suntik 5ml, 

sentrifuge untuk memisahkan serum dengan plasma darah (max. 15.000 

rpm), multichanel pippette 0,2-2 µl dan 50 µl, tip-micropippette, 

microtiter plat (96 well U bottomed) sebagai tempat peletakan serum 

uji, refrigerator (2
o
C-8

o
C) untuk menginkubasi serum uji, microplate 

mirror untuk membantu proses pembacaan hasil, vortex mixer, 

aluminium foil, sarung tangan. 
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2. Bahan Penelitian 

  

Bahan-bahan yang digunakan adalah serum darah kambing, PBS 

(Phosphat Buffer Saline), kit To-MAT merah dan biru, serta serum 

kontrol Balai Veteriner Lampung. 

 

C.  Rancangan Penelitian  

 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan metode cross sectional 

(potong lintang) dengan cara mengumpulkan sampel dilapangan, 

kemudian dilakukan pemeriksaan di laboratorium dalam satu waktu/ 

periode (Notoatmodjo, 2010).  

Pemeriksaan sampel bersifat deskriptif dengan menggunakan metode To-

Mat dengan dua kit To-MAT, yaitu kit berwarna biru dan merah. To-MAT 

biru digunakan untuk mendeteksi infeksi T. gondii dalam waktu awal, 

yaitu infeksi kurang dari dua minggu (akut). Kit To-MAT merah 

digunakan untuk mendeteksi infeksi T. gondii dalam waktu lama, infeksi 

lebih dari dua minggu (kronis). 

Prinsip uji berdasarkan prosedur Balai Besar Penelitian Veteriner 

Lampung:  

(+) Serum yang mengandung antibodi spesifik terhadap T. gondii maka  

takizoit T. gondii akan berikatan dengan antibodi dalam serum, ikatan 

silang ini akan menyebabkan terjadinya aglutinasi sehingga terlihat keruh.  

(-) Serum yang tidak mengandung antibodi spesifik terhadap T. gondii 

akan membuat takizoit membentuk cincin dengan pinggiran jernih.  
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Untuk melihat perbandingan hasil uji positif dan negatif metode To-MAT, 

dapat dilihat lebih jelas pada Gambar 6. 

 

 

 

 

Gambar 6. Hasil perbandingan uji To-MAT Kit biru dan merah (Balai 

Veteriner Lampung, 2016). 

Keterangan: 

A. Warna merah menandakan infeksi toxplasmosis tingkat kronis. 

1) Positif terinfeksi toxoplasmosis tingkat kronis. 

2) Negatif terinfeksi toxoplasmosis tingkat kronis. 

B. Warna biru menandakan infeksi toxoplasmosis tingkat akut. 

1) Positif terinfeksi toxoplasmosis tingkat akut. 

2) Negatif terinfeksi toxoplasmosis tingkat akut. 

 

Untuk menentukan jumlah sampel, maka dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut : 

n     = 
       
   (   ) 

   (   )        
    (   )
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Keterangan :  

n          = Jumlah sampel 

N         = Populasi = 68  

Z
2

1- /2  =  1,96 

P  = Proporsi penyakit  

P  = 60 % = 0,6 

L  = 100% - Tingkat kepercayaan 

 L = 100% - 90% = 10 % = 0,01 

Sumber : (Budiartha dan Sumiarto, 2018). 

Sehingga penentuan nilai n berdasarkan prevalensi tersebut ; 

n        =  
      
   (   ) 

   (   )        
    (   )

 

n       = 
            (     )(  )

(    )  (    )            (     )
 

n       =  28 

Berdasarkan perhitungan jumlah sampel berdasarkan rumus diatas, maka 

diperoleh jumlah sampel yang diambil yaitu sebanyak 28 sampel, untuk 

mengantisipasi terjadinya kerusakan sampel, maka total sampel yaitu 30 

sampel darah kambing. 
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D.  Prosedur Penelitian  

1. Prosedur Pengambilan Sampel  

a). Melakukan pengambilan darah kambing melalui Vena Jugularis di      

bagian leher menggunakan alat suntik 5 ml.  

b). Menyimpan sampel darah dalam alat suntik 5 ml dan tutup rapat 

suntikan tersebut.  

2. Prosedur Uji Laboratorium  

Sampel yang telah diambil dari peternakan kambing warga Desa 

Purwosari Metro Utara langsung dibawa ke Laboratorium Parasit Balai 

Veteriner Lampung. Uji laboratorik sampel pada penelitian ini 

menggunakan metode To-MAT (Toxoplasma Modified Agglutination 

Test) (Balai Veteriner Lampung, 2016). 

 

Berdasarkan prosedur standar Balai Veteriner Lampung adalah dengan 

tahap sebagai berikut : 

a) Melakukan pemisahan serum dari darah kambing dengan cara 

disentrifugasi selama 10 menit dengan kecepatan 1500 rpm.  

b) Melakukan pengenceran serum menggunakan PBS dengan 

perbandingan 1:20 yaitu 4 μl serum dalam 80 μl PBS. Proses 

pengenceran atau homogenisasi ini dibantu menggunakan alat vortex 

mixer.  

c) Memasukkan 25 μl suspensi To-MAT (merah dan biru) dan serum 

pada setiap lubang microplate.  
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d) Setiap serum dan Kit To-MAT di lubang microplate dihomogenisasi 

menggunakan micropipette hingga homogen.  

e) Lempeng microplate kemudian dibungkus dengan aluminium foil. 

f) Selanjutnya diinkubasi pada refrigerator (2
0
C-8

o
C) selama 24 jam.  

g) Setelah diinkubasi, dilakukan pembacaan hasil ada tidaknya 

aglutinasi dan dibandingkan dengan serum kontrol positif dan 

negatif yang sudah disediakan sebagai pembanding. Pembacaan hasil 

dibantu menggunakan alat microplate mirror. 

 

E.  Analisis Data  
 

Data yang diperoleh dari hasil pemeriksaan sampel dengan metode 

To-MAT ini dapat ditentukan positif atau negatifnya serta tingkat 

infeksinya dengan melihat ada tidaknya aglutinasi (penggumpalan) 

antara serum darah dengan kit To-MAT biru dan merah serta tingkat 

infeksinya akan disajikan dalam bentuk tabel (Riyanto, 2011). Untuk 

menghitung prevalensi Toxoplasmosis menggunakan rumus menurut 

Budiartha (2002), yaitu : 

Prevalensi : 
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F. Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

        Gambar 7. Diagram alir 

Seronegatif Seropositif 

Melakukan pembacaan hasil dan 

kontrol menggunakan microplate 

mirror 

 

Pemisahan serum dan darah dengan cara didiamkan selama 

24 jam atau dengan sentrifugasi dengan kecepatan 13000 rpm 

selama 10 menit di Lab Parasitologi Balai Veteriner Lampung 

 

Pengenceran serum dengan PBS perbandingan 1:20 (4 µl : 80 µl) 

Pengambilan sampel darah kambing 

Memasukkan 25 µl suspensi To-MAT (red atau blue) dan 

serum pada masing-masing lubang microplate dan 

dihomogensi perlahan dengan micropipette 

Analisis data 

Menginkubasi lempeng microplate 

di dalam refrigrator (4
o
C-8

o
C) 

selama 24 jam 

Homogensi dengan vortex mixer 



 
 

  

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Prevalensi Toxoplasmosis pada ternak kambing di Desa Purwosari 

Metro Utara adalah 96,67%. 

2. Kambing yang terinfeksi lama (kronis) Toxoplasmosis berjumlah 28 

sampel (93,33%), kambing yang terinfeksi lama dan baru (kronis dan 

akut) Toxoplasmosis berjumlah 19 sampel (63,33%), serta kambing 

yang terinfeksi baru (akut) Toxoplasmosis berjumlah 20 sampel 

(66,67%). 

 

B. SARAN 

1. Untuk Peneliti disarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut 

terhadap infeksi Toxoplasmosis pada ternak di daerah lain dalam 

ruang lingkup yang lebih besar (Kecamatan, Kabupaten, dan 

sebagainya). 
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2. Untuk Peternak disarankan agar lebih memperhatikan kebersihan 

lingkungan sekitar peternakan. 
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